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ABSTRAK 

 

Remaja adalah harapan regenerasi dan merupakan bibit-bibit penerus 

bangsa dan peradaban. Banyaknya remaja-remaja Indonesia penyalahguna 

narkoba menjadi permasalahan nomor satu di Indonesia, karena remaja 

merupakan harta berharga bagi bangsa, Negara, dan Agama. Masa remaja 

merupakan merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, dan 

mengalami perkembangan dalam hal aspek maupun fungsi, masa-masa 

yang dimana sangat rentan dalam mengambil keputusan, terlebih rasa 

keingintahuan yang tinggi akan sesuatu, dan salah satu rasa keingintahuan 

remaja yaitu sebuah narkoba. Healing environment menjadi pendekatan 

utama yang digunakan dalam mendesain perancangan ini, dimana healing 

environment mendukung kesembuhan pasien dengan menciptakan bentuk 

dan lingkungan arsitektur untuk pasiennya. Healing architecture sebagai 

penyembuhan terhadap pengguna melaluli elemen-elemen arsitekturnya. 

Dengan memberikan suasana kehidupan rumahan pada umumnya penuh 

aktivitas kekeluargaan di dalamnya, sehingga para remaja tidak merasa 

terasingkan dari kehidupannya sehari-hari. Metode yang digunakan dalam 

menentukan konsep rancangan dengan pendekatan tersebut yaitu Metode 

Pemograman oleh Donna P. Duerk, dimana data-data tersebut diperoleh 

dari Mission Statement, Issue, Goal, Performance Requirements dan 

Concept. Hasil dari metode dan pendekatan yang digunakan tersebut 

berupa arsitektur dengan desain bangunan yang ramah, fleksible, dan 

simple agar dapat menjadi area yang nyaman untuk para remaja dan dapat 

melakukan aktivitas mereka, seperti belajar, bermain, bercanda dengan 

leluasa, serta dapat memberikan interaksi lebih dalam dengan remaja 

lainnya, seolah mereka berada di dalam rumah yang hangat dan nyaman. 

Kata kunci : Remaja, Narkoba, Healing Environment 
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ABSTRACT 

 

Youth is the hope of regeneration and the seeds for the succession of the 

nation and civilization. Many of Indonesian teenagers who abuse drugs is 

the number one problem in Indonesia, because adolescents are a valuable 

treasure for the nation, state, and religion. Adolescence is a period of 

transition from children to adulthood, and experiences development in 

terms of aspects and functions, a period when it is very vulnerable to 

making decisions, especially a high sense of curiosity about something, 

and one of the curiosity of teenagers is a drug. The healing environment is 

the main approach used in designing this design, where the healing 

environment supports the patient's healing by creating architectural 

forms and environments for the patients. Healing architecture as a 

healing for the user through it is architectural elements. By providing an 

atmosphere of home life in general, it is full of family activities in it, so 

that teenagers do not feel isolated from their daily lives. The method used 

in determining the design concept with this approach is the Programming 

Method by Donna P. Duerk, where the data is obtained from the Mission 

Statement, Issue, Goal, Performance Requirements and Concept. The 

results of the methods and approaches used are architecture with a 

building design that is friendly, flexible, and simple so that it can be a 

comfortable area for teenagers and can carry out their activities, such as 

learning, playing, joking freely, and can provide deeper interaction. with 

other teenagers, as if they were in a warm and comfortable home. 

Keywords: Teenager, Drugs, Healing Environment 

 

 منزل جاكرتا الآمن للمراهقي 
 اسم الطالب: شاين أليفيا ماياسييفا

١٧٦٦٠٠١٥طالب نيم:    

جات جوتاما ،ماجستي : أحمد المستشار الأول   

ماجستي : لولوك ماسلوجا,المستشار الثان   

 خلاصة 

المراهقون هم أمل التجديد وبذور استمرار الأمة والحضارة. عدد المراهقين الإندونيسيين الذين  
يتعاطون المخدرات هو المشكلة الأولى في إندونيسيا ، لأن المراهقين هم كنز ثمين للأمة  

عان من تطورات  والدولة والدين. المراهقة هي فترة انتقال من الطفولة إلى مرحلة البلوغ ، وت
من حيث الجوانب والوظائف ، وهي الفترة التي تكون فيها ضعيفة للغاية في اتخاذ القرارات ،  

وخاصة الشعور العالي بالفضول تجاه شيء ما ، وأحد فضول المراهقين هو المخدرات. بيئة  
شفاء   الشفاء هي النهج الرئيسي المستخدم في تصميم هذا التصميم ، حيث تدعم بيئة الشفاء
المريض من خلال خلق شكل وبيئة معمارية للمريض. الهندسة المعمارية هي بمثابة شفاء  

للمستخدم من خلال عناصرها المعمارية. من خلال توفي جو من الحياة المنزلية بشكل عام ،  
اليومية.  ، حتى لا يشعر المراهقون بالغربة عن حياتهم فهي مليئة بالأنشطة الأسرية فيها  

الطريقة المستخدمة في تحديد مفهوم التصميم مع هذا النهج هي طريقة البرمجة  
(بواسطة Donna P. Duerk ، حيث يتم الحصول على البيانات من بيانات دونا ف. دوىرك )

المهمة والمشكلات والأهداف ومتطلبات الأداء والمفاهيم. تكون نتائج الأساليب والأساليب  
هندسة معمارية مع تصميمات بناء ودية ومرنة وبسيطة بحيث يمكن أن  المستخدمة في شكل 

تصبح منطقة مريحة للمراهقين ويمكنهم القيام بأنشطتهم ، مثل الدراسة واللعب والمزاح بحرية  
ن ، الأدوية ، البيئة الشافية المراهقو   المفتاحية: الكلمات  .، ويمكن. توفي تفاعل أعمق مع المراهقين الآخرين ، كما لو كانوا في منزل دافئ ومريح  
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PENDAHULUAN 

STUDI AWAL 

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-

anak menuju dewasa, dan mengalami 

perkembangan dalam hal aspek maupun fungsi. 

Kenakalan remaja didasari oleh rasa 

keingintahuan yang tinggi akan sesuatu. Salah 

satu rasa keingintahuan remaja yaitu sebuah 

narkoba. Narkotika dan obat-obatan atau yang 

biasa disingkat narkoba adalah zat atau obat yang 

bersifat alamiah, sintetis, maupun semi sintetis 

yang menimbulkan efek penurunan kesadaran, 

halusinasi, serta daya rangsang [1]. Narkoba 

merupakan salah satu permasalahan terbesar di 

Indonesia, tak terkecuali bagi remaja-remaja di 

Indonesia. Sejak tahun 2017 tingkat 

penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja 

mencapai 2,9%. Pada tahun 2018 mencapai 

angka 3,2% atau setara dengan 2,29 juta orang, 

dan akan selalu bertambah setiap tahunnya [2]. 

(Gambar 1) 

 

Ada banyak jenis narkoba atau obat-obatan di 

Indonesia. Jenis narkoba yang paling banyak 

dikonsumsi oleh remaja penyalahguna narkoba di 

antaranya ganja, shabu dan ekstasi, serta obat-

obatan daftar G; seperti Tromadol, Trihex, Pil, 

Xanax, atau obat tanpa resep dokter atau obat 

keras. Lalu ada obat bebas, seperti obat sakit 

kepala (analgesic), yang pada dasarnya efek dari 

penggunaannya sama-sama berupa halusinasi 

[3]. (Gambar 2) 

 

 

Seperti yang tercantum pada peraturan 

pemerintah Republik Indonesia no. 25 tahun 

2011 tentang pelaksanaan wajib lapor pecandu 

narkotika bab 3 tentang rehabilitasi pasal 13 

sampai dengan pasal 17. Pecandu Narkotika yang 

telah melaksanakan Wajib Lapor sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 6 wajib menjalani 

rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial sesuai 

dengan rencana rehabilitasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) [4]. Kewajiban 

menjalani rehabilitasi medis dan/atau rehabilitasi 

sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berlaku juga bagi Pecandu Narkotika yang 

diperintahkan berdasarkan: a. putusan 

pengadilan jika Pecandu Narkotika terbukti 

bersalah melakukan tindak pidana Narkotika; b. 

penetapan pengadilan jika Pecandu Narkotika 

tidak terbukti bersalah melakukan tindak pidana 

Narkotika [5]. 

 

Pergaulan bebas menjadi salah satu faktor utama 

sebuah kenakalan remaja, kurangnya perhatian 

dan kasih sayang orang tua terhadap anak 

menjadikan anak terjerumus dengan 

penyalahgunaan narkoba. Disamping itu 

prasarana dan sarana yang sedikit menyebabkan 

sulitya pengurangan tingkat penyalahgunaan 

narkoba di Indonesia khususnya remaja. Sangat 

dibutuhakan sebuah rehabilitasi dengan konsep 

healing home yang dikhusus untuk para remaja-

remaja di Indonesia. 

 

 

Gambar 1. Data hasil survey 2017. BNN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jenis narkoba. Source: google image 
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Gambar 3. Kawasan rawan narkoba 2019 

 

Dari 34 provinsi di Indonesia, DKI Jakarta 

merupakan provinsi tertinggi kawasan yang 

rawan akan narkoba (Gambar 3). Saat ini BNN 

menyediakan 6 tempat rehabilitasi rawat inap 

dan 10 tempat rehabilitasi rawat jalan untuk 

Provinsi DKI Jakarta, diantaranya; untuk instansi 

rawat inap berada di Lapas Klas II A Narkotika 

Cipinang, Lapas Klas I Cipinang, Lapas Klas I 

Jakarta Pusat, Rindam Jaya, Pusdikes, RS Suyoto. 

Sedangkan untuk instansi rawat jalan berada di 

RSUD Budhi Asih, RSUD Cengkareng, RSUD Haji 

Jakarta, RSU Kepulauan Seribu, RSUD Koja, RSU 

Pasar Rebo, RSU Tarakan, Puskesmas Kampung 

Bali Jakarta Pusat, Puskesmas Pegadungan IV 

Kalideres Jakarta Barat, Puskesmas Matraman 

Jakarta [6]. Namun, dari jumlah tempat 

rehabilitasi yang ada di Jakarta, tidak sebanding 

dengan jumlah warga Jakarta penyalahgunaan 

narkoba, khususnya para remaja. Maka dari itu 

diperlukannya pusat rehabilitasi remaja 

penyalahgunaan narkoba di kota Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Remaja adalah aset terpenting dalam sebuah 

bangsa, Negara, dan Agama. Karena remaja 

adalah harapan regenerasi dan merupakan bibit-

bibit penerus bangsa dan peradaban. Seperti 

yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi 

ayat 9 sampai 26, yang salah satu artinya pada 

ayat ke-10 (Ingatlah) tatkala para pemuda itu 

mencari tempat berlindung ke dalam goa, lalu 

mereka berdo’a: “Wahai Tuhan kami, berikanlah 
rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 

sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 

dalam urusan kami (ini)” (Q.S. Al-Kahfi : 10) [7]. 

Dari ayat tersebut, ‘goa’ dapat diumpamakan 
sebagai tempat rehabilitasi bagi para pemuda 

untuk menuntun jalan mereka kepada kebaikan, 

menghindarkan mereka dari kenakalan remaja, 

dan mengingatkan mereka akan ke-Esaan Allah 

SWT. 

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9 juga 

dijelaskan yang artinya “Dan hendaklah takut 

(cemas) orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

keadaan mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertaqwa kepada allah dan hendaklah 

mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 
(Q.S. An-Nisa : 9) [8]. Pada ayat ini dijelaskan 

bahwa Allah SWT memerintah agar tidak 

meninggalkan remaja-remaja yang lemah secara 

jasmani maupun rohani dalam akhlaq maupun 

moral, memberikan pertolongan agar dekat 

dengan agamanya dan berada di jalan yang lurus.  

STATISTIK PROVINSI RAWAN NARKOBA 

DI INDONESIA TAHUN 2019 
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healing environment sebagai pendekatan utama 

yang digunakan untuk perancangan Healing 

building, dan sebagai pendukung dari healing 

therapy. Dimana alam dan konsep desain 

arsitektur turut serta dalam proses 

penyembuhan para remaja. Desain arsitektur 

dapat mendukung penyembuhan pengguna dari 

segi jasmani maupun rohani. Melalui fasilitas, 

dan lingkungan fasilitasnya, para pengguna dapat 

langsung merasakan efeknya. Seperti 

kenyamanan, keamanan, ketenangan, relaksasi, 

privasi, serta interaksi dengan alam, manusia, 

dan tuhannya. Pendekatan ini banyak digunakan 

pada perancangan untuk fasilitas kesehatan. 

“Jakarta Safe Home for teenagers” dengan 

tagline “a home for the future” Konsep rancangan 

dibuat layaknya sebuah “rumah” yang penuh 
akan kasih sayang, keharmonisan, keukhwah 

islamiyah bagi para remaja agar mereka tidak 

merasa layaknya anak yang dikucilkan akibat 

narkoba, dan diharapkan rancangan ini dapat 

mengubah masa depan bagi remaja-remaja 

penyalahguna narkoba menjadi lebih baik. 

 

 

 

Objek rancangan akan ditempatkan di lahan 

kosong di daerah Jakarta Timur, karena Jakarta 

merupakan daerah dengan jumlah penyalahguna 

narkoba tertinggi namun minimnya prasarana 

dan sarana yang ada, terlebih untuk para remaja. 

TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN 

Merancang bangunan fasilitas kesehatan yang 

mewadahi kebutuhan penyalahguna narkoba 

khususnya remaja laki-laki maupun perempuan, 

sebagai tempat perbaikian diri dan rehabilitasi, 

dengan menerapkan healing environment pada 

desain bangunannya, serta sebagai pendukung 

healing therapy.  Arsitektur ikut serta dalam 

menciptakan ruang yang nyaman dan aman 

dengan menerapkan elemen-elemen alam, 

sirkulasi, dan zoning ruang yang tepat 

menggunakan healing environment. (Gambar 4) 

[9] 

 

 

 

Konsep desain arsitektur dan konsep lingkungan 

sekitar bangunan dapat membantu 

penyembuhan para remaja-remaja. Melalui 

konsep ini para remaja dapat langsung 

merasakannya. Pemberian panorama alam 

seperti healing garden di dalam dan di luar 

bangunan, akan memberikan efek kenyamanan, 

ketenangan, relaksasi, dan dapat berinteraksi 

dengan alam sekitarnya. Pemberian ruang 

privasi, agar meraka merasa aman dan selalu 

terjaga. Pemberian public space, agar dapat 

berinteraksi sesama manusia. Serta pemberian 

prayer area agar mereka selalu mengingat 

tuhannya. untuk mencapai tujuan tersebut, ada 

dua kriteria desain dengan pendekatan healing 

environment yang diperlukan. (Gambar 5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kriteria healing environment . A Children’s Hospice 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kriteria desain. Dokumen pribadi  
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RUANG LINGKUP DESAIN 

1. lokasi 

Lokasi objek rancangan berada di lahan kosong 

seluas 28,128.65 m² di Jl. Kayu Putih Raya, 

RW.16, Kec. Pulo Gadang, Kota Jakarta timur, DKI 

Jakarta 13210. (Gambar 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Skala pelayanan 

Skala pelayanan pada rancangan di khususkan 

untuk para remaja laki-laki dan perempuan di DKI 

Jakarta saja. 

 

3. Batasan pengguna. (Gambar 7) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Skema batasan pengguna (jenis & jumlah). 

Dokumen pribadi 

4. Fungsi dan aktivitas. (Gambar 8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Skema fungsi. Dokumen pribadi 

 

 

 

Gambar 6. Lokasi tapak. Source: Google earth 
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DATA 

REFERENSI OBJEK DESAIN 

Jakarta Safe Home for teenagers dengan tagline a 

home for the future adalah sebuah pusat 

rehabilitasi remaja penyalahguna narkoba 

berbasis sebuah “rumah” yang di dalamnya 
penuh kasih sayang keluarga, kehangatan, 

keharmonisan, keukhuwah islamiyah dan 

kebersamaan. Dengan tujuan memberikan 

bangunan fasilitas kesehatan yang mewadahi 

kebutuhan penyalahguna narkoba khusus 

remaja, dan membimbing mereka mengubah 

masa depan menjadi lebih baik sesuai pada 

jalannya. Selayaknya sebuah rumah, 

perancangan ini didesain seperti sebuah rumah 

bagi para remaja-remaja penyalah guna narkoba 

agar mereka merasa nyaman, dan aman tanpa 

merasa terkucilkan dari kehidupannya. Ada 4 

jenis fungsi pada perancangan ini; (Gambar 9)  

 

 

 

 

Adapun beberapa fase dalam rehabilitasi dan 

terapi, yaitu: (Gambar 10) [10] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Skema fungsi, aktivitas, & ruang. Dokumen pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Fase-fase rehabilitasi 
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Agar memenuhi kenyamanan dan keamanan 

asrama pasien rawat inap, ada beberapa standar 

yang harus diterapkan pada pusat rahabilitasi, 

seperti: 

1. Kamar Tidur  

Kamar tidur dibuat seperti layaknya sebuah 

asrama pada umumnya, diisi 7-10 orang 

tergantung fase yang sedang dilalui oleh remaja 

penyalahguna narkoba. Terdiri dari kasur 

bertingkat, lemari dan juga kamar mandi. 

(Gambar 11,12,13, dan 14) 

2. Dapur 

Dapur dibedakan berdasarkan 2 kategori, yaitu 

dapur besar dan dapur kecil. Dapur besar (khusus 

pengelola); pengelola di sini menyiapkan segala 

macam kebutuhan  makan pasien dan juga gizi 

pasien remaja. (Gambar 15) 

Dapur kecil (khusus penghuni asrama); 

Diletakkan di setiap lantai asrama untuk 

kepentingan pribadi pasien remaja. (Gambar 16) 

3. Ruang Makan / Dinning Hall 

Dining hall merupakan ruangan public dan 

prasarana penting bagi remaja untuk berinteraksi 

dan berbaur dengan sesama. (Gambar 17 dan 18) 

 

 

 

 

Jenis tempat tidur: 

 

 

 

Gambar 11. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 218 

Sekat tempat tidur dan lemari dinding: 

 

 

Gambar 12. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 219 

Dapur besar: 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 125 

Dinning hall: 

 

 

           

 

Gambar 17. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 119 

 

 

Ruang tidur: 

 

Gambar 13. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 220 

Denah kamar inap: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Source: Kementrian kesehatan RI. 2012 

Dapur kecil: 

 

 

                           

 

 

 Gambar 16. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 215 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 120 
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Untuk menunjang minat dan bakat para remaja, 

dibutuhkan beberapa standarisasi dalam 

ruangan, seperti: 

1. Sekolah 

Sekolah dikhususkan bagi pasien yang rawat inap, 

agar tetap melanjutkan sekolahnya serta 

medapat bimbingan dari para dokter, psikolog, 

dan perawat yang ada. Ada 2 jenis dari sekolah 

ini, teori dan minat. Teori berarti para pasien 

akan bersekolah seperti pada umumnya, dan 

minat merupakan bidang yang akan mereka 

tekuni nantinya. (Gambar 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, dan 27) 

Ruang kelas: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 258 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 259     

  

 

 

 

 

Gambar 21. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 261 

Lab IPA: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 259 

Ruang musik dan seni 

        

 

 

 

  Gambar 23. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 259 

Lab bahasa dan lab komputer 

 

 

 

 

Gambar 24. Source: Data arsitek jilid 1 hal. 259 

Perpustakaan dan ruang baca: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 25. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 3 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 4 

 

        

 

 

 

 

Gambar 27.  Source: Data arsitek jilid 1 hal. 260 
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Beberapa standarisasi fasilitas rehabilitasi 

remaja, seperti: 

1. Ruang Rehabilitasi Medis 

Ruang rehabilitasi yang menggunakan peralatan 

medis sebagai metode penyembuhan para 

remaja. (Gambar 28) 

2. Ruang Perawatan Intensif 

Ruang rehabilitasi yang digunakan khusus untuk 

para remaja yang kondisinya harus diperhatikan 

secara intensif. (Gambar 29) 

3. UGD (Unit Gawat Darurat) 

UGD digunakan merupakan tempat penganan 

cepat untuk para remaja yang sedang dalam 

kondisi kesehatan yang terancam. (Gambar 30) 

5. Laboratorium 

Digunakan para dokter untuk meracik obat-

obatan yang dibutuhkan pasien nantinya. 

(Gambar 31) 

4. Ruang Berobat Jalan 

Ruang berobat jalan ini seperti sebuah klinik, 

yang nantinya dikhususkan untuk para remaja 

penyalahguna narkoba yang diputuskan oleh 

pengadilan untuk berobat jalan, standarisasinya 

seperti; (Gambar 32 dan 33) 

6. Ruang Dokter dan Psikolog 

Sebagai fasilitas wajib untuk para petugas medis 

pada bangunan kesehatan. (Gambar 34) 

Ruang rehabilitasi medis: 

 

 

                         

 

 

 Gambar 28. Source: Kementrian kesehatan RI. 2012 

Ruang perawatan intensif: 

 

 

 

 

Gambar 29. Source: Kementrian kesehatan RI. 2012 

UGD (Unit Gawat Darurat): 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30. Source: Kementrian kesehatan RI. 2012 

Laboratorium: 

     
Gambar 31. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 226 

Ruang berobat jalan: 

 

 

 

 

 

  

Gambar 32. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 234     

 

 

 

 

 

  

 Gambar 33. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 235 

Ruang dokter dan psikolog: 

 

 

           

 

 

 

 

  Gambar 34. Source: Data arsitek jilid 2 hal. 199 
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REFERENSI PENDEKATAN DESAIN 

Healing merupakan proses membangun kembali 

harmoni dalam diri dan hubungan timbal balik 

antara manusia, lingkungan dan semangat hidup 

[11]. Healing environment merupakan 

pendekatan yang mendukung kesembuhan 

pasien dengan menciptakan bentuk dan 

lingkungan arsitektur untuk pasiennya. Ada  tiga 

aspek utama dalam desain, yaitu people, process, 

dan place [12] (Gambar 35). Healing environment 

dapat diciptakan dengan konsep healing garden 

dan healing building yang akan memberikan 

suasana nyaman dan tenang dan dapat 

membantu proses pemulihan pasien. Elemen-

elemen dari healing garden tersebut adalah 

vegetasi, elemen air, dan elemen buatan (lamu 

taman, bangku taman, air mancur, dan lainnya). 

Healing architecture sebagai penyembuhan 

terhadap pengguna melaluli elemen-elemen 

arsitekturnya. Dengan memberikan suasana 

kehidupan rumahan pada umumnya penuh 

aktivitas kekeluargaan di dalamnya, sehingga 

para remaja tidak merasa terasingkan dari 

kehidupannya sehari-hari.   

Konsep pada rancangan menggunakan Metode 

Pemograman oleh Donna P. Duerk (Gambar 36). 

Ada 5 poin penting pada metode Donna P. Duerk, 

yaitu: (Gambar 37). Metode ini menggunakan 

tabel untuk memudahkan mengumpulkan semua 

data [13].  (Gambar 38). Untuk mewujudkannya 

memeerlukan kriteria yang menggunakan 

parameter mendesain dengan pendekatan 

healing environment berdasarkan user [14] 

(Gambar 39). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35. Healing environment. Optimal healing 

environments 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Metode Donna P. Duerk. Architectural 

Programming- information management for design  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Tabel metode Donna P. Duerk. Architectural 

Programming- information management for design. 

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37. Metode Donna P. Duerk . Architectural 

Programming- information management for design. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39. User perspective classified 
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 Penjelasan user perspective classified: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40. Penjelasan user perspective classified 
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REFERENSI KEISLAMAN DESAIN 

Remaja merupakan aset masa depan yang 

nantinya akan menentukan seperti apa 

Negaranya kelak. Selayaknya manusia pada 

umumnya yang selalu tidak luput dari salah dan 

lupa, remaja memiliki tingkat rasa penasaran dan 

emosi yang tinggi, tidak jarang mereka yang tidak 

mengerti dan penasaran, akan melakukan 

tindakan mencerobohkan seperti menggunakan 

narkoba yang nantinya berefek negatif untuk 

dirinya dimasa depan. Maka dari itu sebagai 

seorang  muslim, wajib untuk menuntun remaja-

remaja ke jalan yang benar secara perlahan. 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-

Nisa ayat 9 juga dijelaskan yang artinya “Dan 

hendaklah takut (cemas) orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka 

anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap keadaan mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar.” (Q.S. An-Nisa : 9) [8].  

Sebagai seorang muslim hendaklah 

menyelamatkan anak-anak yang lemah secara 

jasmani maupun rohani dalam akhlaq maupun 

moral, untuk selalu berada di jalan yang lurus. 

Fatwa MUI tentang penyalahgunaan narkotika 

tanggal 10 Shafar 1396 H / 10 Februari 1976 

menyatakan haram hukumnya penyalahgunaan 

narkotika, karena membawa kemudharatan yang 

mengakibatkan rusaknya mental dan fisik serta 

terancamnya keselamatan masyarakat dan 

ketahanan nasional [15].  

 

 

Fatwa itu tidak semena-mena dilontarkan MUI 

saja. “Rasulullah SAW melarang dari setiap 
barang yang memabukkan dan melemahkan akal 

dan badan” (H.R. Ahmad dan Abu Dawud) [15]. 

Lalu dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 219 

yang artinya “Ada dua hal yang memiliki manfaat 
sekaligus dosa namun dosanya lebih besar dari 

manfaatnya yaitu minuman keras dan judi” (Q.S. 

Al-Baqarah ayat 219) [16]. Dari hadits dan ayat 

Al-Qur’an diatas, sudah jelas bahwa narkoba dan 
obat-obatan merupakan sesuatu yang sangat 

haram bagi setiap manusia, kecuali mereka yang 

memerlukannya untuk kebutuhan medis, seperti 

ganja yang sangat berguna untuk mengobati 

glaucoma, gejala lupus dan kelainan autoimun, 

Alzheimer, dan stroke.“(Yaitu) orang-orang yang 

mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam 

Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 

menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang 

mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala 

yang baik dan mengharamkan bagi mereka 

segala yang buruk dan membuang dari mereka 

beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada 

pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 

kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan 

mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 

kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-

orang yang beruntung” (Q.S. Al-A’raf ayat 157) 
[17]. Ayat tersebut menunjukan bahwa sesuatu 

yang baik adalah halal, dan sesuatu yang buruk 

adalah haram. 

 

Akal adalah salah satu anugrah yang Allah SWT 

berikan kepada manusia. Seperti dalam surat Al-

Israa’ ayat 70 yang artinya “Dan sesungguhnya 
telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkat mereka di daratan dan di lautan, Kami 

beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” 

(Q.S. Al-Israa’ ayat 70) [18]. Dimana akal menjadi 
salah satu perbedaan antara manusia dengan 

makhluk lainnya. Maka Allah SWT mendorong 

manusia untuk menggunakan akalnya dalam 

berpikir dan melakukan hal yang berguna. Seperti 

surat An-Nahl ayat 12 yang berbunyi “Dan Dia 
menundukkan malam dan siang, matahari dan 

bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu 

ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang berakal.” (Q.S An-Nahl ayat 12.) [19].  
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Pemandu atau pembimbing diperlukan agar akal 

dapat memiliki fungsi yang maksimal dalam 

kebaikan. Dengan Al-Qur’an, sunnah serta 

bimbingan orang yang tepat, maka remaja dapat 

kembali ke jalan yang lebih baik dengan akal yang 

sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Syaikh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 

menjelaskan “Akal tidaklah bisa berdiri sendiri, 
akal baru bisa berfungsi jika dia memiliki naluri 

dan kekuatan sebagaimana mata bisa berfungsi 

jika ada cahaya.-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41. Penjelasan remaja dan akal. Dokimen pribadi 

Apabila akal mendapatkan cahaya imam da Al-

Qur’an barulah akal bisa seperti mata yang 

mendapatkan cahaya matahari. Jika tanpa 

cahaya tersebut, akal tidak akan bisa melihat 

atau mengetahui sesuatu.” (Majmu’ Fatwa, Ibnu 
Taimiyah) [20]. 
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STUDI PRESEDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42. Studi preseden 1[21] Maggie’s Oldham / dRMM. 

Source: Archdaily 
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Gambar 43. Studi preseden 2 [22] Rehabilitation centre groot 

klimmendaal / Koen van Velses. Source: Archdaily 
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DATA KAWASAN 

1. Kebijakan  

Peraturan Daerah Provinsi Daerah khusus Ibukota  

Jakarta nomor 1 tahun 2012 tentang rencana tata 

ruang wilayah 2030 bab 1 ketentuan umum pasal 

1 nomor 55 kawasan campuran adalah kawasan 

yang diarahkan dan diperuntukkan bagi 

pengembangan kegiatan campuran bangunan 

umum dengan permukiman beserta fasilitasnya 

yang dirancang sesuai dengan fungsi dan 

kebutuhan masyarakat dimana kawasan 

bangunan tersebut dibangun dan dikelola serta 

dipelihara dengan baik [23]. Peraturan Daerah 

Provinsi Daerah khusus Ibukota  Jakarta nomor 1 

tahun 2012 tentang rencana tata ruang wilayah 

2030 bab 1 ketentuan umum pasal 1 Nomor 60 

Kawasan permukiman adalah bagian dari 

lingkungan hidup diluar kawasan lindung berupa 

kawasan perkotaan yangberfungsi sebagai 

lingkungan tempat tinggal atau lingkunganhunian 

dan tempat kegiatan yang mendukung 

perikehidupandan penghidupan [24].  

2. Geografis 

Secara geografis, Kota Jakarta ini terletak pada 

5°19′ 12″ – 6°23′ 54″ Lintang Selatan dan 106°22` 
42″ – 106°58′ 18″ Bujur Timur. sebelah utara 

Kota Jakarta ini berbatasan langsung dengan Laut 

Jawa, di sebelah timur dan selatan, Provinsi Jawa 

Barat dan Provinsi Banten di sebelah barat 

(Gambar 44). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Krimatologi 

Kota Jakarta ini beriklim tropis dengan rata-rata 

suhu sekitar 32 hingga 34 derajat celcius pada 

siang hari dan sekitar 24 hingga 26 derajat celcius 

pada malam harinya. Di musim hujan, Kota 

Jakarta ini memiliki curah hujan terendah sekitar 

122,0 mm dan curah hujan tertinggi sekitar 267,4 

mm dengan tingkat kelembaban antara73,0 

hingga 78,0 persen serta tingkat kecepatan angin 

antara 2,2 hingga 2,5 m/s [26]. 

 

4. Topografi [25] (Gambar 45) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44.  Peta DKI Jakarta. Source: Google Image 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 45. Kondisi topografi. Source: 

https://jakarta.go.id/dokumen/1708/kondisi-topograf 
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DATA TAPAK 

1. Lokasi, Sosial, Ekonomi, dan Budaya: 

Lokasi objek rancangan berada di lahan kosong 

Jalan Kayu Putih Raya, RW.16, Kecamatan Pulo 

Gadang, Kota Jakarta timur, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 13210. Lokasi ini sangat strategis, 

karena dekat dengan jalan utama, dan berada 

tepat pada hook jalan utama, merupakan 

kawasan permukiman dan kawasan komersil. 

ukuran luas tapak 28,128.65 m² atau 2,812865 

hektar dengan perimeter 704.24 m. tanah yang 

ada rata, tanpa kontur (Gambar 46). 

Masyarakat disekitar tapak mayoritas 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

sehari-hari, ada pula yang berbahasa betawi. 

Selain betawi ada juga beberapa suku yang 

merantau  seperti Jawa, Sunda, Batak, 

Minangkabau, Melayu, dan Etnis Tionghoa. Dari  

pekerja, mahasiswa, pendatang yang menikah 

dan menetap disana, dan wisatawan asing. 

Perkonomian di Jakarta tahun 2018 yang di ukur 

berdasarkan produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp. 

2.599,17 triliun, dan PDRB perkapita mencapai 

Rp. 248,31 juta atau 17,44 ribu US$. Ekonomi 

Jakarta tahun 2018 tumbuh 6,17%, sedikit 

melambat disbanding tahun 2017 yang sebesar 

6,20%. Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi 

dicapai oleh Lapangan Usaha Perdagangan Listrik 

dan Gas sebesar 20,34 %. Dari sisi pengeluaran 

tertinggi dicapai oleh komponen Pengeluaran 

Konsumsi Pemerintah yaitu sebesar 16,45%. [27]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 46. Lokasi tapak. Dokumen pribadi
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2. Batas-batas, Aksesibilitas, Sirkulasi, dan View: 

Aksesibilitas dapat di tempuh dengan mudah, 

hanya mengikuti jalan utama saja, karena posisi 

tapak yang tepat berada pada hook jalan raya. 

 

 

Karena site yang kosong, tidak ada sirkulasi 

khusus di dalam tapak kecuali akses masuk dan 

keluar saja. 

Pada dasarnya, kota Jakarta tidak memiliki view 

yang istimewa, hanya perkotaan dengan banyak 

aktivitas di dalamnya. 

 

3. Iklim dan Kebisingan: 

Suhu di Kota Jakarta tergolong sangat panas, dan 

juga sedikitnya vegetasi mengakibatkan panasnya 

suhu di Jakarta [28] [29]. 

Pada dasarnya cuaca di DKI Jakarta tidak 

menentu. 

Karena lokasi tapak yang tepat di hook jalan, 

kendaraan merupakan faktor utama kebisingan, 

selain itu berdekatan dengan Jakarta 

Internasional Equestrian Park, dan juga pondok 

pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47. Batas-batas, aksesibilitas, 

 sirkulasi, dan view Dokumen pribadi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47. Iklim dan kebisingan. 

 Dokumen pribadi 
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4. Vegetasi dan Demografi: 

Karena lahan yang kosong, tidak ada vegetasi 

khusus selain rumput dan ilalang, namun di 

sekitar tapak banyak pohon peneduh dan pohon 

hias, karena lahan yang berdekatan dengan jalan 

juga permukiman . 

Issue yang muncul adalah:  

a. kemacetan lalu lintas cukup padat karena 

berbatasan langsung dengan perempatan dan 

lampu merah [30] 

b. Kurangnya peneduh (vegetasi dan selasar) 

pada setiap trotoar  

c. Banyaknya kendaraan umum yang melintas 

dan berhenti, seperti angkot, taksi, dan bajaj 

d. banyak aktivitas bongkar muatan di sekitar 

tapak 

e.troroar yang disalah gunakan sebagai area 

parkir 

 

5. Kondisi fisik, Infrastruktur, dan Potensi tapak: 

Kondisi fisik pada Area di sekitar tapak 

merupakan area residensial seperti apartement, 

dan juga permukiman sederhana warga, serta 

area komersil yang di mana banyak ruko di setiap 

jalan. 

Potensi Tapak: 

a. Akses tapak mudah dilalui 

b. Tapak berada persis pada hook jalan 

c. Dekat dengan sarana transportasi umum 

d. bangunan sekitarnya merupakan permukiman 

warga, dan ada pula pondok pesantren 

e. dekat dengan sarana peribadatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 49. Vegetasi dan demografi.  

Dokumen pribadi 

 

 

 

 

Gambar 50. Kondisi fisik, infrastruktur,  

dan potensi tapak. Dokumen pribadi 
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PROSES DESAIN 

SKEMA PROSES DESAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 51. Skema proses desain. Dokumen pribadi 
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IDE DESAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 52. Ide desain.  

Dokumen pribadi   
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SKETSA IDE ARSITEKTURAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 53. Sketsa ide arsitektural 1. Dokumen pribadi  



25 

 

 

 

  



26 

 

ANALISIS  

ANALISIS PENGGUNA DAN FUNGSI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 54. Analisis pengguna dan fungsi. Dokumen pribadi 
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ANALISIS KEBUTUHAN RUANG DAN FASILITAS 

Tabel 1. Gedung penerimaan awal. Dokumen pribadi 

                    Tabel 2. Masjid. Dokumen pribadi 

                      Tabel 3. Kantor pengelola. Dokumen pribadi 

Tabel 4. Gedung asrama. Dokumen pribadi 

 

Tabel 5. Sekolah. Dokumen pribadi 

 
Tabel 6. Gedung Terapi. Dokumen pribadi  

Tabel 7. Rekapitulasi lahan. Dokumen pribadi  
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DIAGRAM KETERKAITAN MAKRO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 55. Diagram keterkaitan makro.  

Dokumen pribadi 
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DIAGRAM KETERKAITAN MIKRO 
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BLOCK PLAN MAKRO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 57. Block plan makro. Dokumen pribadidi 

KETERANGAN WARNA: 

BANGUNAN 

TAMAN 

PARKIRAN 

PENYIMPANAN 

AKSESIBILITAS 

 

KETERANGAN NOMOR: 

1. Akses Masuk 

2. Pos Security 

3. Parkir Motor 

4. Parkir Mobil 

5. Parkir Truk 

6. Taman 

7. Gedung Penerimaan Awal 

8. Taman & Area Bermain 

9. Gedung Terapi 

10. Sekolah 

11. Lapangan & Bak Pasir 

12. Asrama 

13. Gedung Pengelola 

14. Masjid 

15. Mini Market 

16. Kafetaria 

17. Loundry 

18. Tempat Pembuangan Sampah 

19. Listrik 

20. Air 

21. Akses Keluar 
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REVIEW DATA TAPAK 
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ANALISIS TAPAK REGULASI 
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ANALISIS TAPAK MANAGEMEN MASSA 

Gambar 61. Analisis tapak management massa. 

Dokumen pribadi  
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ANALISIS TAPAK AKSESIBILITAS & SIRKULASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 62. Analisis tapak aksesibilitas & sirkulasi.  

Dokumen pribadi 
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ANALISIS TAPAK MATAHARI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 63. Analisis tapak matahari. Dokumen pribadi 

  



37 

 

ANALISIS TAPAK HUJAN 
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ANALISIS TAPAK ANGIN 
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ANALISIS TAPAK KEBISINGAN 
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ANALISIS TAPAK VIEW 
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ANALISIS TAPAK VEGETASI 
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ANALISIS TAPAK UTILITAS 
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ANALISIS BENTUK 
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ANALISIS FASAD DAN TAMPILAN 
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  ANALISIS STRUKTUR 
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KONSEP DASAR 
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KONSEP TAPAK  
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KONSEP VEGETASI 
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KONSEP BENTUK DAN TAMPILAN 
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KONSEP UTILITAS 
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KONSEP DASAR 

Gambar 107. Konsep dasar.  

Dokumen pribadi   



83 

 

HASIL RANCANGAN TAPAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 108. Hasil rancangan tapak 1. 

 Dokumen pribadi  



84 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 109. Hasil rancangan tapak 2. 

Dokumen pribadi  

  



85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 110. Hasil tapak rancangan 3.  

Dokumen pribadi  

  



86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 111. Hasil rancangan tapak 4. Dokumen pribadi  

  



87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 112. Hasil rancangan tapak 5. Dokumen pribadi  

  



88 

 

 

 

 

 

 

Gambar 113. Hasil rancangan tapak 6. Dokumen pribadi  

  



89 

 

THERAPEUTICS ZONE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 114. Therapeutics zone 1. Dokumen pribadi  



90 

 

Gambar 115. Therapeutics zone 2. Dokumen pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

Gambar 116. Therapeutics zone 3. Dokumen pribadi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



92 

 

Gambar 117. Therapeutics zone 4. Dokumen pribadi  

  



93 

 

Gambar 118. Therapeutics zone 5. Dokumen pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

Gambar 119. Therapeutics zone 6. Dokumen pribadi  

  



95 

 

SAFE HOME ZONE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 120. Safe home zone 1. Dokumen pribadi  



96 

 

Gambar 121. Safe home zone 2. Dokumen pribadi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



97 

 

Gambar 122. Safe home zone 3. Dokumen pribadi  

  



98 

 

Gambar 123. Safe home zone 4. Dokumen pribadi  

  



99 

 

Gambar 124. Safe home zone 5. Dokumen pribadi  

  



100 

 

Gambar 125. Safe home zone 6. Dokumen pribadi  

  



101 

 

WHITE ZONE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 126. White zone 1. Dokumen pribadi 



102 

 

Gambar 127. White zone 2. Dokumen pribadi  

  



103 

 

Gambar 128. White zone 3. Dokumen pribadi  

  



104 

 

COFFEE ZONE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 129. Caffee zone 1. Dokumen pribadi  



105 

 

Gambar 130. Caffee zone 2. Dokumen pribadi 

  



106 

 

Gambar 131. Caffee zone 3. Dokumen pribadi 
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SHIELD ZONE 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 132. Shield zone 1 1. Dokumen pribadi  
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Gambar 133. Shield zone 1 2. Dokumen pribadi 
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Gambar 134. Shield zone 1 3. Dokumen pribadi 
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SHIELD ZONE 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 135. Shield zone 2. Dokumen pribadi 
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KESIMPULAN 

Dengan banyaknya tingkat penyalahgunaan 

narkoba di Jakarta setiap tahunnya, remaja 

merupakan salah satu penyalahguna narkoba. 

Dimana sedikitnya tempat rehabilitasi yang 

dikhususkan untuk remaja di Jakarta. Maka dari 

itu, rancangan ini dapat menjawab isu tersebut. 

Dengan Healing environment sebagai pendekatan 

utama, dimana lingkungan alam di sekitar 

bangunan dan desain bangunan ikut serta dalam 

penyembuhan pasien, permainan elemen alam 

dalam desain menambahkan kesan alami pada 

bangunan. Lingkungan rehabilitasi yang seperti 

rumah sakit hanya akan membuat para pasien 

merasa bosan dan jenuh, lingkungan yang baik 

akan mengeluarkan energi positif pada pasien. 

Desain bangunan diselaraskan dengan alam agar 

pengguna dapat berinteraksi langsung dengan 

alam, serta mengingat sang pencipta alam 

tersebut. 

Lingkungan yang positif dapat membawa para 

pasien ke dalam kebaikan. Menggabungkan 

antara lingkungan sekitar dan bagunan dapat 

menambah aktivitas dan interaksi lainnya di 

dalamnya. Lingkungan hidup (environment) dapat 

member efek healing terhadap penggunanya 

melalui arsitektur dan lingkungan arsitekturnya. 

Tidak semua lantai pada bangunan harus seperti 

rumah sakit, melainkan di desain selayaknya 

rumah yang nyaman, ataupun sekolah yang 

menyenangkan dan mengasikkan untuk para 

remaja. 

Desain bangunan dibuat ramah, fleksible, dan 

simple agar dapat menjadi area yang nyaman 

untuk para remaja. Tidak menggunakan banyak 

sekat pada ruangan agar remaja dapat 

melakukan aktivitas mereka, seperti belajar, 

bermain, bercanda dengan leluasa, serta dapat 

memberikan interaksi lebih dalam dengan remaja 

lainnya. Seolah mereka berada di dalam rumah 

yang hangat dan nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SARAN 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, 

penulis mengaku dan menyadari masih banyak 

kekurangan, kekurangan tersebut antara lain 

yaitu kurangnya informasi mengenai data 

referensi fasilitas, kurangnya penjelasan lebih 

terkait obat-obatan dan turunannya, dan rincian 

mengenai pendekatan dari perancangan. 

Sehingga kritik dan saran akan sangat berguna 

demi kesempurnaan karya ini. 

Dengan adanya laporan akhir berjudul Jakarta 

safe home for teenagers, diharapkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dan juga setempat. 
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